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SUMMARY

NISA SRI HARTINI. The responses of coffee (Coffea canephora) plant grafting
on biopore amount and NPK fertilizer dosages (Supervised by M. UMAR
HARUN and YAKUP).

The aim of this research was to study the responses of coffee (Coffea
canephora) grafting to holes biopore and NPK fertilizer dosages. The coffee plant
used in this research was grafting coffee plant (25 years) which grafting from
local robusta and stumb from Tugu Hijau clone. This research was conducted
from Januari until Mei 2018, in Semendo Darat Ulu Subdistrict, Muara Enim
Distict of South Sumatera. The research used Randomized Block Design (RBD)
in factorials. Hole mad biopore had diameter as 10 cm and dept in as 100 cm. The
first factor was the amount of biopore : without biopore holes (P1), 1 biopore
hole/plant (P2), 2 biopore holes/plant (P3), 3 biopore holes/plant (P4), and 4
biopore holes/plant (P5). The second factor was the NPK fertilizer dosages :
without NPK (Q1), 300 g/plant (Q2), 600 g/plant (Q3), and 900 g/plant (Q4).
Each treatment combination was three replications so that there were 60 samples
plant, each treatment unit was 1 plant, in each plant there are 3 samples of
secondary branch. Based on the analysis unit of variance, between the amount of
biopore holes and of NPK fertilizer was not significantly affect for all the
variables, and nothing too for effect of NPK fertilizer dosages. There was a
significant effect of the number of biopore holes on in the amount of branches of
water, and and no significant effect on all other variables. Application of biopore
as 4 holes / plant increased the number of flowers and fruit bunch and number of
fruits / plants. Fertilizer dosage of 900 g / plant with also the followed by 4 holes
of biopore/ plant reach number of fruit more 18 seeds / branch secondary sample
was compared from controle treatment.
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RINGKASAN

NISA SRI HARTINI. Respon tanaman kopi (Coffea canephora) grafting
terhadap jumlah lubang biopori dan dosis pupuk NPK (Dibimbing olen M.
UMAR HARUN dan YAKUP).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan tanaman
kopi (Coffea canephora) grafting terhadap jumlah lubang biopori dan dosis pupuk
NPK. Tanaman kopi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan tanaman
kopi grafting dengan batang bawah kopi robusta lokal dan batang atas klon tugu
hijau. Penelitian ini dilaksanakan dari Januari 2018 sampai Mei 2018, di Semendo
Darat Ulu, Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) disusun secara faktorial. Biopori mempunyai
diameter 10 cm dengan kedalaman 100cm. Faktor pertama yaitu jumlah lubang
biopori, tanpa lubang biopori (P1), 1 lubang biopori/tanaman (P2), 2 lubang
biopori/tanaman (P3), 3 lubang biopori/tanaman (P4), dan 4 lubang
biopori/tanaman (P5). Faktor kedua adalah dosis pupuk NPK, tanpa pupuk NPK
(Q1), 300 g/tanaman (Q2), 600 g/tanaman (Q3), dan 900 g/tanaman (Q4).
Masing-masing kombinasi perlakuan diulang sebanyak tiga kali sehingga terdapat
60 tanaman sampel kopi grafting (25 tahun), dengan setiap unit perlakuan terdiri
dari 1 tanaman dan pada setiap tanaman terdapat 3 sampel cabang sekunder.
Berdasarkan sidik ragam bahwa kombinasi antara jumlah lubang biopori dan dosis
pupuk NPK tidak berpengaruh secara nyata terhadap semua peubah, dan sama
halnya untuk pengaruh dosis pupuk NPK. Jumlah lubang biopori berpengaruh
nyata terhadap pertambahan jumlah cabang air. Aplikasi biopori sebanyak 4
lubang/tanaman meningkatkan jumlah dompol bunga, dompol buah dan
pertambahan jumlah buah/tanaman. Pupuk NPK dosis 900 g/tanaman dengan
biopori diikuti oleh 4 lubang/tanaman dapat meningkatkan jumlah buah sebanyak
18 butir /cabang sekunder dibandingkan dengan perlakuan kontrol.

Kata kunci : kopi, grafting , biopori dan NPK
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Balakang

Tanaman kopi (Coffea canephora) memiliki arti penting bagi perkebunan
nasional. Menurut Rahardjo (2017), kopi tidak hanya berperan sebagai sumber
devisa negara melainkan juga merupakan sumber penghasilan untuk satu setengah
juta jiwa penduduk indonesia. Kopi berada dalam posisi keempat setelah kelapa
sawit, karet dan kakao sebagai komoditas tanaman dalam penerimaan devisa
negara dari subsektor perkebunan.

Tanaman kopi dapat diperbanyak dengan cara vegetatif (menggunakan biji)
dan generatif (organ tumbuhan lainnya). Perbanyakan tanaman secara generatif
salah satunya yaitu dengan cara grafting. Perbanyakan bahan tanaman kopi secara
grafting, yaitu memadukan antara batang atas asal klon unggul berproduksi tinggi
dengan batang bawah yang mempunyai perakaran yang kuat, dan tahan terhadap
nematoda serta cekaman lingkungan (Pranowo dan Supriadi 2013).

Salah satu kendala dalam budidaya tanaman kopi yaitu walau ditanam pada
daerah yang tinggi dengan curah hujan yang banyak, tetap saja akan mengalami
defisit air saat musim kemarau. Kecukupan air bulanan untuk kopi adalah 1500-
2500 mm/tahun, dengan rata-rata bulan kering 1-3 bulan (Prastowo, et al. 2010),
dan jika curah hujan lebih rendah dapat mengakibatkan kopi mengalami stress air.
Selama musim kemarau terutama dari bulan agustus sampai oktober areal
perkebunan kopi akan mengalami defisit air sehingga tanaman kopi banyak yang
tertekan pertumbuhannya. Upaya untuk mencukupi kebutuhan air untuk kopi
dapat dilakukan melalui penambahan air tanah saat musim hujan. Salah satu
teknik yang dapat diterapkan dilapangan adalah pembuatan lubang resapan
biopori.

Lubang Resapan Biopori menurut Peraturan Menteri Kehutanan (2008),
adalah lubang-lubang di dalam tanah yang terbentuk akibat berbagai aktivitas
organisme di dalamnya, seperti cacing, perakaran tanaman, rayap, dan fauna tanah
lainnya. Namun pengertian biopori menurut masyarakat Indonesia yaitu lubang

resapan air yang di buat oleh manusia menggunakan bor tanah dengan diameter
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dan kedalaman tertentu. Menurut Brata (2008), biopori memperbesar daya
tampung tanah terhadap air hujan dan mengurangi genangan air. Pembuatan
lubang resapan biopori secara langsung akan menambah bidang resapan air,
setidaknya sebesar luas kolom dinding lubang.

Sebuah penelitian melaporkan bahwa penggunaan sampah organik pada
lubang biopori dapat meningkatkan aktivitas fauna tanah sehingga menghasilkan
banyak pori-pori tanah. Penelitian lainnya menunjukkan bahwa penggunaan
sumbu bahan organik secara vertikal yang sama dengan biopori di perkebunan
kopi di dataran tinggi mampu menghasilkan buah kopi sekitar 1.000 butir/pohon
dan kehilangan lengas daun sebesar 25% lebih baik dibandingkan tanpa perlakuan
biopori (Sari, 2017).

Selain membutuhkan air tanaman kopi juga membutuhkan unsur hara.
Secara alami tanaman mendapatkan unsur hara seperti N, P, dan K berasal dari
tanah dan pupuk organik, tetapi jumlah yang disuplai kurang mencukupi
kebutuhan tanaman. Oleh sebab itu, pemberian unsur hara tambahan berupa
pupuk anorganik diperlukan untuk memenuhi kebutuhan selama pertumbuhan,
dan mengganti unsur hara yang hilang terangkut hasil panen (Daras, et al. 2013).
Fungsi utama pupuk adalah untuk membantu pemenuhan kebutuhan tumbuhan
akan unsur hara.

Pemupukan sangat bermanfaat bagi tanaman kopi dan juga untuk
memperbaiki kesuburan tanah. Dosis anjuran pupuk NPK (15:15:15) tanaman
kopi untuk umur diatas lima belas tahun yang dianjurkan oleh PT Petrokimia
Gersik untuk tanaman kopi adalah 1100 g/pohon per tahun. Pupuk di berikan dua
kali dalam satu tahun pada awal dan akhir musim hujan. Pada daerah yang
memiliki curah hujan tinggi, sebaiknya lebih dari dua kali untuk menurunkan
pencucian pupuk (leaching).

Pupuk majemuk (NPK) merupakan salah satu pupuk anorganik yang dapat
digunakan sangat efisien dalam meningkatkan ketersediaan unsur hara makro (N,
P, dan K), menggantikan pupuk tunggal seperti Urea, SP-36, dan KCI.
Keuntungan menggunakan pupuk majemuk (NPK) adalah kandungan zat hara
sama dengan pupuk tunggal, tidak ada pupuk tunggal dapat diatasi dengan pupuk

majemuk, pupuk majemuk sangat sederhana, dan pengangkutan dan penyimpanan
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pupuk ini menghemat waktu, ruangan, dan biaya (Pringadi dan Abdulrachman,
2005). Pupuk NPK (15:15:15) merupakan salah satu pupuk majemuk dengan
kandungan nitrogen (N) 15%, Fosfor (P205) 15%, Kalium (K20) 15%, Sulfur (S)
10%, dan kadar air maksimal 2%.

Keberhasilan aplikasi biopori tergantung dari jumlah lubang per pokok
tanaman dan semakin banyak lubang sampai batas tertentu diduga mampu
meningkatkan suplai jumlah air tanah. Peningkatan jumlah air tanah akan
mempercepat dan memperbanyak kelarutan NPK. Kebutuhan air dan NPK yang
tercukupi tentu akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil kopi.
Kombinasi jumlah biopori dan dosis pupuk NPK yang tepat akan memberikan
hasil yang tinggi terhadap hasil tanaman kopi.

Jumlah lubang biopori yang berbeda tentu dapat mempengaruhi suplai air
pada tanaman. Perbedaan jumlah suplai air pada tanaman menyebabkan jumlah air
tersedia untuk tanaman akan berbeda. Adanya perbedaan suplai air untuk setiap

tanaman kopi akan mempengaruhi proses penyerapan hara bagi tanaman.

1.1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan tanaman
kopi (Coffea canephora) grafting terhadap jumlah lubang biopori dan dosis pupuk
NPK.

1.2. Hipotesis

Diduga kombinasi perlakuan lubang biopori dengan jumlah 4
lubang/tanaman dan dosis NPK sebanyak 600 g/tanaman memberikan hasil
terbaik untuk pertumbuhan tanaman kopi.

Universitas Sriwijaya
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